80
DAFTAR PUSTAKA

A. Husni, K. H. (2014). Analisis Finansial Usahatani Cabai Rawit (Capsicum
Frutescens) Di Desa Purwajaya Kecamatan Loa Janan. Jurnal Agrifor, XI11(1).

Abbas, A. (2016). Pemanfaatan Teknologi Pasca Panen Untuk Pengembangan
Agroindustri Pedesaan Di Indonesia. Forum Penelitian Agro Ekonomi, 34(1).

Adisel, M. P. (2015). In Transpormasi Masyarakat Petani dari Tradisional ke Modern.
Bogor: Anggota IKAPI.

Andre, K. (2016). Studi Komparasi Distribusi Pendapatan Petani Berbasis Sawah dan
Hortikultura di Kota ~ Tomohon.  Jurnal  Cocos, 1(2), 1.
doi:https://doi.org/10.35791/cocos.v1i2.14915

Asmarantaka, R. (2017). Efisiensi dan Prospektif Usaha Tani Ubi Jalar (Studi Kasus
Desa Petir, Dramaga, Jawa Barat, Indonesia). Jurnal Pangan, 26(1), 23-36.
doi:https://doi.org/10.33964/jp.v2611.348

Badriah, L. S. (2019). Ketimpangan Distribusi Pendapatan Kaitannya Dengan
Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan Serta Faktor Yang Mempengaruhinya.
jp fen UNSOED : Journal & Proceeding, 9(1).

Boediono. (2002). Ekonomi Makro : Seri Sinopsis Pengantar IiImu Ekonomi No 1 Edisi
2. Yogyakarta: BPFE.

Burano, R. (2020). Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Adopsi Inovasi Petani Padi
Di Kelurahan Padang Alai Bodi Kecamatan Payakumbuh Timur. Manara llmu
: Jurnal Penelitian dan Kajian lImu, 14(2).
doi:https://doi.org/10.31869/mi.v14i2.2270

Cepriadi & Yulida, R. (2012). Persepsi Petani terhadap Usahatani Lahan Pekarangan
(Studi Kasus Usahatani Lahan Pekarangan Di Kecamatan Kerinci Kabupaten
Pelalawan). Indonesian Journal Of Agricultural Economics (1JAE), 3(2).

Daniel, Moehar. 2004. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: Bumi Aksara.

Didiana, Y. M,. (2022). Analisis Ketimpangan Distribusi Pendapatan Petani Jambu
Mete (Studi Kasus di Desa Mauta, Kabupaten Alor). JEPA : Jurnal Ekonomi
Pertanian dan Agribisnis, 6(1), 031-038.
doi://doi.org/10.21776/ub.jepa.2022.006.01.4

Fatchiya, A. A. (2016). Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian dan Hubungannya
dengan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani. Jurnal Penyuluhan, 12(2).
doi:10.25015/penyuluhan.v12i2.12988

Hairani, R. (2016). Analisis Ketimpangan Ekonomi dan Pengaruhnya Terhadap
Kriminalitas Di Provinsi Sumatera Utara. Ekonomikawan : Jurnal limu
Ekonomi dan Studi Pembangunan, 16(1).



81

Hanum, N. (2018). Pengaruh Pendapatan, Jumlah Tanggungan Keluarga dan
Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Di Desa
Seuneubok Rambong Aceh Timur. Jurnal Samudra Ekonomika, 2(1).
doi:https://doi.org/10.1234/jse.v2i1.779

Joerson, T. S. (2003). Teori Ekonomi Mikro Di Lengkapi Beberapa Bentuk Fungsi
Produksi. Jakarta: Salemba Empat.

Ken, S. (2015). Ilmu Usahatani. Jakarta: Penebar Swadaya.
Kusmiadi, I. E. (n.d.). Pengertian dan Sejarah Perkembangan Pertanian. LUHT4219.

Martina. (2017). Penerapan Teknologi Pertanian Pada Usahatani Padi sawah Di
kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara. Agrifo, 2(1).

Maskuroh, E. (2008). Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan pada Teori Ekonomi
Mikro Islami . Ponorogo: STAIN Ponorogo Press.

Mawardati. (2013). Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Usahatani Kentang Di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. Jurnal Agrium,

10(2), 38-42.
Moervitasari, E. K. (2018). Analisis Distribusi Pendapatan Petani Kedelai Di
Kabupaten Wonogiri. Jurnal Pamator, 11(2), 75-82.

doi:htpps://doi.org/10.20117/pamator
Mubyarto, 1989.Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta : LP3ES.

Ivanni, M. (2017). Analisis Ketimpangan Distribusi Pendapatan Petani Bawang Merah
dan Non Petani Bawang Merah Di Desa Lam Mayang Kecamatan Peukan Bada
Kabupaten Aceh Besar. JIM : Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian, 2(1).
doi:https://doi.org/10.17969/jimfp.v2il1.2245

Nganji, M. (2020). Penentuan Pola Tanam Tanaman Pangan Berdasarkan Neraca
Keseimbangan Air di Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat, Kabupaten Sumba
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jurnal limiah Teknologi Pertanian
Agrotechno, 5(2). doi:https://doi.org/10.24843/JITPA.2020.v05.i02.p04.

Panjaitan, F. L. (2014). Analisis Efisiensi Produksi dan Pendapatan USAhatani Jagung
(Studi Kasus: Desa Kuala, Kecamatan Tigabinanga, Kabupaten Karo). Journal
of Agriculture and Agribusiness Socioeconomics, 1(5).

Patandianan, V. E. (2021). Kajian Usahatani Padi Sawah Di Daerah Irigasi Kayawu
Kecamatan Temohon Utara Kota Temohon (Perbandingan Usahatani Di
Bagian Hulu Dengan Di Bagian Hilir). Jurnal Agri - Sosioekonomi, 17(2).
doi:https://doi.org/10.35791/agrsosek.17.2.2021.33828

Pradnyawati, I. (2021). Pengaruh Luas Lahan, Modal dan Jumlah Produksi Terhadap
Pendapatan Petani Sayur Di Kecamatan Baturiti. Ekuitas : Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 9(1), 93-100. doi:10.23887/ekuitas.v9i1.2756



82

Purba, E. (2021). Analisis Analisis Pendapatan Petani Padi Sawah Di Kecamatan Sei
Rampah, Kotarih, Sei Bamban dan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.
Juripol : Jurnal Institusi Politeknik Ganesha, 3(1).
doi:10.33395/juripol.v3i1.10924

Putri, Y. A. (2016). Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi dan Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi,
3(6).

Rahardja, P. (1999). Teori Ekonomi Mikro . Jakarta: FE UI.

Rahmadona, L., Fariyanta, A., & Burhanuddin. (2015). Analisis Pendapatan Usahatani
Bawang Merah Di Kabupaten Majalengka. Agrise, XV(2).

Ratag, Julio P. .. Dkk. 2016. “The Role of Agricultural Sektor to the Economic of
South Minahasa Regency.” Jurnal Agri-Sosio Ekonomi Unsrat ISSN 1907
4298 12(2A):239-50.
Rejeki. (2006). Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: LP3ES.

Saeri, M. (2011). Usahatani dan Analisisnya : Mempelajari Faktor Dalam Usahatani
Beserta Analisisnya. Malang: Universitas Wisnuwardhana Press.

Samrin, Y. M. (2021). Produksi Benih Sebar Padi Sawah dan Penyebarannya DI
Sulawesi Tenggara. Jurnal KaliAgri, 2(1).

Sari, C. (2016). Analisis Usaha Tani Jambu Biji Di Kecamatan Kutalimbaru,
Kabupaten Deli Serdang. Medan: Universitas Sumatera Utara.

Setiawan, I. K. (2020). Minat Petani Dalam Pengembangan Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) Sistem Vertikultur Di Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur
Provinsi Jawa Barat. wurnal Inovasi Penelitian, 1(3), 513-522.
doi:https://doi.org/10.47492/jip.v1i3.123

Siagian, V & Yusron, M. (2015). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Luas
Lahan Garapan Usahatani Padi Sawah Di Provinsi Banten. Prosiding Seminar
Nasional Pengembangan Teknologi Pertanian.
doi:https://doi.org/10.25181/prosemnas.v0i0.547

Soekartawi. (2013). Analisis Usahatani. Jakarta: Universitas Indonesia.
Soekartawi. (2016). Analisis Usahatani. Jakarta: Ul Press.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R & D. Bandung:
Alfabeta.



83

Sundari, M. (2011). Analisis dan pendapatan usahatani wortel di Kabupaten.
Karanganyar. Jurnal Sepa, 7(2), 119-126.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. (1993). Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Utami, 1. N. (2020). Tingkat Kesejahteraan Petani Sayuran Organik Di Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Agrin : Jurnal Penelitian Pertanian,
24(1). doi:http://dx.doi.org/10.20884/1.agrin.2020.24.1.509

W. Ambarsari, 1. S. (2014). Analisis Pemdapatan dan Profitabilitas Usahatani Padi
(Oriza Sativa L) di Kabupaten Indramayu. J. Agri Wiralodra, 6(2), 19-27.

Yasin, F. (2008). Agribisnis Riau Dalam Kemelut. Pekanbaru: UIR Press.

Yusuf, M. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan Penelitian Gabungan.
Jakarta: Penerbit Pernadamedia Grup.



